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Abstrak: Bahasa memiliki peran penting dalam penyampaian makna, salah satunya 

melalui proses afiksasi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk afiksasi dan 

menganalisis pembentukan makna pada cerpen *Ada Vampir di Rumah Ini* karya Dion 

Kristiani dalam buku ajar Bahasa Indonesia Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan morfologi dan semantik. Data berupa kata yang 

mengalami afiksasi dikumpulkan melalui teknik baca dan catat, kemudian dianalisis 

berdasarkan bentuk dan perubahan maknanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

afiksasi yang dominan berupa prefiks, sufiks, dan konfiks yang membentuk makna 

tindakan, keadaan, proses, dan sifat. Afiksasi berperan dalam memperkuat unsur naratif 

serta membantu pemahaman makna cerita secara kontekstual. Penelitian ini dapat 

menjadi referensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih aplikatif dan 

komunikatif. 

Kata Kunci: Morfologi, Semantik, Afiksasi, Pembentukan Makna, Cerpen 

Abstract: Language has an important role in conveying meaning, one of which is through the 

process of affixation. This study aims to describe the form of affixation and analyze the formation 

of meaning in the short story *There is a Vampire in This House* by Dion Kristiani in the 

Indonesian Language textbook of the Ministry of Education, Culture, Research, and Technology 

of the Republic of Indonesia. The research uses a qualitative descriptive method with 

morphological and semantic approaches. Data in the form of words that have been affixed are 

collected through reading and recording techniques, then analyzed based on their form and 

changes in meaning. The results of the study show that the dominant affixes are in the form of 

prefixes, suffixes, and confixes that form the meaning of actions, circumstances, processes, and 

properties. Affixation plays a role in strengthening narrative elements and helping to understand 

the meaning of stories contextually. This research can be a reference in learning Indonesian 

language that is more applicative and communicative. 
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Pendahuluan 

Bahasa merupakan sarana utama yang digunakan manusia dalam berkomunikasi dan menyampaikan 

berbagai gagasan, baik secara lisan maupun tulisan (Mailani et al., 2022). Dalam kajian linguistik, bahasa 

dipahami sebagai sistem yang memiliki aturan tertentu, salah satunya berkaitan dengan pembentukan kata dan 

makna. Cabang ilmu linguistik yang memperlajari pembentukan kata disebut morfologi. Kajian morfologi 

sangat penting dalam pembelajaran bahasa indonesia karena mampu menjelaskan proses terbentuknya suatu 

kata beserta perubahan makna yang menyertainya (Harefa et al., 2024). Salah satu proses moroflogi yang paling 

sering ditemukan dalam bahasa indonesia ialah afiksasi. Afiksasi merupakan proses penambahan imbuhan 

pada bentuk kata dasar sehingga menghasilnya kata baru yang memiliki fungsi dan makna tertentu (Nisa’, 

2025). proses tersebut menjadi bagian penting dalam memahami struktur kebahasaan secara lebih mendalam.  

Afiksasi dalam bahasa indonesia terdiri atas beberapa bentuk, yaitu prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks 

(Afria et al., 2023). Setiap jenis afiks memiliki fungsi yang berbeda dalam membentuk makna gramatikal. 

Penambahan afiks tidak hanya mengubah bentuk kata, tetapi juga dapat memengaruhi kelas kata serta makna 

yang terkandung di dalamnya (Herpanus et al., 2020). Misalnya kata dasar “ajar” dapat berubah menjadi 

“pelajaran”, “mengajar”, “pengajaran” yang masing-masing memiliki makna yang berbeda. Oleh sebab itu, 

analisis afiksasi menjadi penting karena dapat membantu memahami hubungan antara bentuk kata dengan 

makna yang dihasilkan. Pemahaman mengenai proses afiksasi juga dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa, terutama dalam memahami teks bacaan secara lebih efektif (Angelita et al., 2025).  

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kajian afiksasi tidak hanya ditemukan dalam materi kebahasaan, 

tetapi juga dapat dianalis melalui karya sastra, salah satunya cerpen. Cerpen merupakan karya sastra berbentuk 

prosa pendek yang memiliki unsur intrinsik dan unsur kebahasaan yang menarik untuk dikaji (Wati, 2020). 

Penggunaan kata berimbuhan dalam cerpen berfungsi membangun suasana, memperjelas tindakan tokoh, serta 

memperkuat alur cerita (Ari Pratiwi et al., 2026). Selain itu, penggunaan afiksasi dalam teks sastra menunjukkan 

bagaimana bahasa digunakan secara kreatif untuk menyampaikan pesan kepada pembaca. Oleh karena itu, 

cerpen dapat dijadikan media pembelajaran yang efektif dalam memahami pembentukan makna melalui proses 

afiksasi secara kontekstual (Budijanto & Setyaningsih, 2022).  

Cerpen Ada Vampir di Rumah Ini Karya Dion Kristiani yang terdapat dalam buku ajar bahasa Indonesia 

terbitan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknlogi Republik Indonesia dipilih sebagai objek 

penelitian karena mengandung berbagai bentuk afiksasi yang menarik untuk dianalisis (Nukman & Setyowati, 

2021). Dalam cerpen tersebut ditemukan penggunaan prefiks, sufiks, maupun konfiks yang membentuk makna 

tertentu sesuai konteks cerita. Penggunaan kata-kata berimbuhan tersebut tidak hanya memperkaya unsur 

kebahasaan, tetapi juga membantu pembaca memahami karakter tokoh, latar, dan alur cerita secara lebih 
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mendalam. Analisis terhadap kata-kata berafiks dalam cerpen ini dapat menunjukkan bagaimana proses 

pembentukan makna berlangsung dalam sebuah teks sastra. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi 

dalam kajian morfologi maupun pembelajaran bahasa Indonesi (Ningtias & Laksono, 2022). 

Kajian mengenai afiksasi dalam teks yang terdapat pada buku ajar memiliki peranan penting karena buku 

ajar merupakan salah satu sumber belajar yang paling banyak digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Melalui analisis penggunaan afiksasi dalam buku ajar, guru dapat menyajikan materi morfologi dengan contoh 

yang lebih nyata dan mudah dipahami oleh peserta didik (Sari et al., 2025). Di sisi lain, siswa tidak hanya 

mempelajari konsep imbuhan secara teoritis, tetapi juga dapat melihat penerapannya secara langsung dalam 

berbagai teks sastra yang disajikan. Pengintegrasian pembelajaran morfologi dengan teks sastra memungkinkan 

siswa memahami keterkaitan antara bentuk kata, fungsi imbuhan, dan makna yang dihasilkan dalam suatu 

konteks penggunaan bahasa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih kontekstual, bermakna, dan dekat dengan 

pengalaman berbahasa siswa.  

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan, kajian mengenai pembentukan makna melalui proses 

afiksasi dalam cerpen Ada Vampir di Rumah Ini layak untuk diteliti. Penelitian ini difokuskan pada identifikasi 

berbagau bentuk afiksasi yang muncul dalam cerpen tersebut serta penjelasan mengenai makna yang dihasilkan 

dari setiap proses pembentukannya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

tentang peran afiksasi dalam membentuk dan memperkuat makna yang terkandung dalam karya sastra. Hail 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif sumber pembelajaran morfologi bahasa 

Indonesia sehingga materi yang dipelajari lebih mudah dipahami, lebih menarik bagi peserta didik, serta lebih 

sesuai dengan penggunaan bahasa dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari.  

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa bahasa merupakan sistem yang tersusun atas berbagai 

unsur yang saling berkaitan, salah satunya adalah morfologi. Dalam kajian morfologi, afiksasi menjadi proses 

penting yang berfungsi membentuk kata baru melalui penambahan imbuhan pada bentuk kata dasar (Anasti & 

Liusti, 2022). Penambahan afiks tidak hanya menghasilkan perubahan bentuk kata, tetapi juga memunculkan 

perubahan makna yang dapat diamati melalui kajian semantik (Anggia Putri et al., 2025). Oleh karena itu, 

hubungan antara morfologi dan semantik menjadi dasar utama dalam penelitian ini. Analisis terhadap kata-

kata berafiks dalam cerpen Ada Vampir di Rumah Ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis afiksasi yang 

digunakan serta makna yang terbentuk setelah proses afiksasi berlangsung. Hasil analisis tersebut selanjutnya 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana afiksasi berkontribusi dalam membangun makna, memperjelas 

tindakan tokoh, serta memperkuat unsur naratif dalam cerpen. Krangka berpikir penelitian ini dapat di lihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan studi pustaka metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pembentukan makna 

melalui proses afiksai pada teks cerpen secara mendalam dan kontekstual (Dwita et al., 2025). Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan data berupa kata-kata bearfiks tanpa menggunakan perhitungan 

statistik. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena kebahasaan berdasarkan konteks 

penggunaan bahasa dalam teks satra. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada bentuk afiksasi dan makna 

yang terbentuk dalam cerpen Ada Vampir di Rumah Ini Karya Dion Kristiani. Metode deskriptif kualitatif ini 

juga banyak digunakan dalam penelitian morfologi dan afiksasi bahasa Indonesia. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah teks cerpen Ada Vampir di Rumah Ini yang terdapat dalam buku ajar Bahasa Indonesia 

terbitan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Data penelitian 

berupa kata-kata yang mengalami proses afiksasi, baik prefiks, sufiks, maupun infiks yang membentuk makna 

tertentu dalam konteks cerita. Pemilihan cerpen tersebut didasarkan pada banyaknya penggunaan kata 

berimbuhan yang relevan untuk dianalisis dalam kajian morfologi dan semantik. Dalam kajian morfologi, 

afiksasi dipahami sebagai proses pembentukan kata melalui penambahan afiks pada bentuk dasar sehingga 

menghasilkan perubahan bentuk, fungsi, maupun makna kata  

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik baca dan teknik catat (Ardiansyah 

et al., 2023). Peneliti membaca teks cerpen secara menyeluruh untuk memahami isi cerita serta menemukan 

bentuk-bentuk afiksasi yang terdapat di dalamnya. Setelah itu, data berupa kata-kata berafiks dicatat dan 
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diklasifikasikan berdasarkan jenis afiks yang digunakan. Teknik baca dan catat dianggap efektif dalam 

penelitian kebahasaan karena dapat membantu peneliti mengidentifikasi data secara sistematis dan terarah 

(Fatmawati et al., 2025). Teknik tersebut juga banyak digunakan dalam penelitian afiksasi dan morfologi bahasa 

indonesia. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu analisis morfologis dan 

analisis semantik. Analisis morfologis digunakan untuk mengidentifikasi bentuk dasar kata, jenis afiks, serta 

proses pembentukan kata yang terjadi dalam teks cerpen. Sementara itu, analisis semantik digunakan untuk 

menjelaskan perubahan makna yang muncul akibat proses afiksasi. Makna yang dianalisis meliputi makna 

gramatikal seperti tindakan, proses, hasil, maupun makna kontekstual dalam cerita. Dengan analisis tersebut, 

peneliti dapat mengetahui hubungan antara bentuk kata dan makna yang terbentuk melalui penggunaan afiks 

dalam teks sastra (Rahmi, 2025; Susanto, 2022).  

 Langkah-langkah penelitian dilakukan secara bertahap agar proses analisis berjalan sistematis (Fisnia 

Pratami et al., 2023). Tahap pertama adalah mengidentifikasi kata-kata berafiks dalam teks cerpen. Tahap kedua 

ialah mengelompokkan data berdasarkan jenis afiksasi, seperti prefiks, sufiks, konfiks, dan infiks. Tahap ketiga 

yaitu menganalisis perubahan makna yang terjadi akibat penambahan afiks pada bentuk dasar kata. Tahap 

terakhir adalah menarik kesimpulan. Proses analisis yang sistematis sangat penting dalam morfologi karena 

membantuk peneliti memperoleh hasil yang lebih objektif dan terstruktur. Penelitian ini memiliki keterkaitan 

yang erat dengan pembelajaran bahasa Indonesia, terutama pada materi morfologi dan proses pembentukan 

kata yang diajarkan di sekolah. Temuan penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber rujukan 

bagi guru maupun peserta didik untuk memahami penggunaan afiksasi secara lebih kontekstual melalui 

pemanfaatan teks sastra. Selain itu, hasil kajian ini berpotensi mendukung pengembangan pembelajaran bahasa 

Indonesia yang lebih menarik dan aplikatif, karena siswa tidak hanya mempelajari konsep afiksasi secara 

teoritis, tetapi juga dapat mengamati penerapannya secara langsung dalam karya sastra. Melalui kajian afiksasi 

pada teks sastra, siswa diharapkan mampu memahami hubungan antara bentuk kebahasaan dan makna yang 

dihasilkan dalam berbagai konteks komunikasi secara lebih mendalam.  

 Untuk memudahkan pemahaman mengenai tahapan penelitian yang dilakukan, proses penelitian ini 

disusun secara sistematis mulai dari pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. Tahapan tersebut 

meliputi identifikasi data afiksasi dalam cerpen, klasifikasi berdasarkan jenis afiks, analisis morfologi, analisis 

semantik, hingga interpretasi hasil penelitian. Alur penelitian secara rinci dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Alur pelaksanaan penelitian 

 

Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis terhadap cerpen Ada Vampir di Rumah Ini karya Dion Kristiani dalam buku ajar 

Bahasa Indonesia Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, ditemukan 

berbagai bentuk afiksasi yang berperan dalam pembentukan kata dan makna. Afiksasi yang ditemukan meliputi 

prefiks, sufiks, dan konfiks, dengan makna yang berkaitan dengan tindakan, aktivitas, keadaan, pemberian efek, 

hingga proses. Klasifikasi bentuk afiksasi beserta contoh penggunaannya dan makna yang dihasilkan disajikan 

pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Klasifikasi Jenis Afiksasi 

Jenis Afiks Contoh Makna 

Prefiks me- Melihat Tindakan 

Prefiks ber- Berjalan Aktivitas 

Prefiks ter- Terjatuh Keadaan 

Sufiks –kan Menghidupkan Menyebabkan 
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Sufiks –i Menakuti Memberi efek 

Konfiks ke-an Ketakutan Keadaan 

Konfiks peN-an Perjalanan Proses 

 

Bentuk afiksasi yang paling dominan ialah prefiks, khususnya prefiks me-, ber-, di-, dan ter-,. Kata-kata 

seperti melihat, berjalan, ditemukan, dan terdiam menunjukkan adanya proses pembentukan kata melalui 

penambahan imbuhan pada bentuk dasar. Penggunaan prefiks tersebut membentuk makna tindakan, keadaan, 

maupun proses yang mendukung jalannya cerita (Saputra et al., 2022). Selain prefiks, penelitian juga 

menemukan penggunaan sufiks seperti –kan, -i, dan –an. Sufiks tersebut muncul pada beberapa kata yang 

membentuk makna baru sesuai konteks cerita. Misalnya, kata ketakutan menunjukkan keadaan emosional 

tokoh, sedangkan kata membawakan menunjukkan tindakan yang dilakukan terhadap objek tertentu. 

Penggunaan sufiks dalam cerpen memberikan variasi bentuk kata dan memperjelas makna yang ingin 

disampaikan pengarang kepada pembaca. Afiksasi sufiks dalam teks sastra menunjukkan adanya hubungan 

anatara perubahan bentuk kata dan fungsi makna dalam kalimat (Faradyna, 2025).  

Hasil penelitian menunjukkan adanya penggunaan konfiks, seperti ke-an dan peN-an. Konfiks tersebut 

membentuk kata yang memiliki fungsi gramatikal tertentu. Contohnya, kata keberanian menunjukkan makna 

keadaan atau sifat, sedangkan bentuk peN-an menunjukkan proses atau aktivitas tertentu. Penggunaan konfiks 

dalam cerpen memperlihatkan bahwa proses afiksasi mampu menghasilkan perubahan bentuk dan makna kata 

yang lebih kompleks (Alvindra et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan konfiks dalam karya 

sastra memiliki fungsi penting dalam memperkaya struktur bahasa. Untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai hasil penelitian, bentuk afiksasi yang ditemukan dalam cerpen dikelompokkan berdasarkan 

jenisnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa prefiks merupakan bentuk afiksasi yang paling dominan 

digunakan dibandingkan sufiks dan konfiks. Dominasi prefiks menunjukkan bahwa teks cerpen lebih banyak 

menggunakan bentuk verba untuk menggambrkan tindakan dan aktivitas tokoh dalam cerita. Hubungan 

anatara jenis afiksasi dan makna yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hubungan afiksasi dengan pembentukan makna 

Dari aspek semantik, hasil penelitian menunjukkan bahwa proses afiksasi menyebabkan perubahan makna 

leksikal menjadi makna gramatikal. Kata dasar yang awalnya memiliki makna umum berubah menjadi makna 

yang lebih spesifik setelah mendapatkan imbuhan (Saad & Jalaluddin, 2020). Misalnya, kata dasar takut berubah 

menjadi ketakutan yang menunjukkan keadaan emosional tokoh dalam cerita. Perubahan makna tersebut 

memperlihatkan hubungan erta antara proses morfologi dan pembentukan makna dalam teks sastra. Afiksasi 

tidak hanya mengubah bentuk kata, tetapi juga menghasilkan makna baru sesuai konteks penggunaan bahasa 

dalam cerita. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan afiksasi dalam cerpen berfungsi 

memperkuat unsur naratif dan estetika cerita. Afiksasi membantu pengarang menggambarkan tindakan tokoh, 

suasana, serta konflik dalam cerita secara lebih jelas dan komunikatif. Dengan demikian, afiksasi tidak hanya 

berfungsi sebagai pembentuk kata, tetapi juga berperan dalam membangun makna dan memperkaya 

penggunaan bahasa dalam teks cerpen. Penggunaan afiksasi yang variatif menjadikan teks lebih hidup dan 

mudah diphamai pembaca. 

Table 2. Perubahan Kelas Kata Akibat Afiksasi 

Kata Dasar Kelas Kata Awal Kata Turunan Kelas Kata Baru 
Kata 

Dasar 

ajar verba pelajar nomina ajar 

ajar verba pengajar nomina ajar 

lihat verba penglihatan nomina lihat 

indah adjektiva keindahan nomina indah 
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bangun verba pembangunan nomina bangun 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kata turunan terbentuk dari kata dasar yang mengalami proses afiksasi. 

Kata dasar berfungsi sebagai morfem inti yang mengandung makna pokok, sedangkan afiks menambahkan 

makna baru (Simpen, 2021). Misalnya kata dasar ajar dapat berubah menjadi “belajar, pelajar, pengajar, dan 

pelajaran”. Kata dasar lihat dapat menjadi “melihat, terlihat, dan penglihatan”. Hal ini menunjukkan bahwa 

satu bentuk dasar dapat menghasilkan beberapa kata turunan dengan makna berbeda sesuai afiks yang melekat 

(Rofiq & Nuzula, 2021). Afiksasi dalam bahasa Indonesia juga menyebabkan perubahan kelas kata. Kata dasar 

yang semula berupa verba dapat berubah menjadi nomina atau abjektiva (Al-Mubarrok & Sofyan, 2021). 

Contohnya, kata ajar (verba) menjadi pelajar (nomina), kata bangun(verba) menjadi pembangunan (nomina), 

dan kata harap menjadi harapan. Selain itu, kata sifat seperti indah dapat berubah menjadi nomina keindahan. 

Perubahan kelas kata ini memperlihatkan bahwa afiksasi memiliki fungsi gramatikal yang sanagt penting dalam 

sistem bahasa Indonesia. 

Afiksasi menghasilkan berbagai makna baru sesuai jenis afiks yang digunakan. Prefiks me- umumnya 

menyatakan tindakan aktif, seperti menulis dan membaca. Prefiks di- menyatakan tindakan pasif, seperti ditulis 

(Shakti & Kesuma, 2024). Prefiks ber- menunjukkan melakukan aktivitas atau memiliki sesuatu, seperti berlari 

dan berbaju. Sufiks –kan sering bermakna menyebabkan atau melakukan untuk orang lain, seperti 

membukakan. Sufiks –i menyatakan memberi atau melakukan pada objek tertentu, seperti mengisi. Konfiks ke-

an menyatakan keadaan, seperti kedinginan dan kelaparan. Dengan demikian, makna kata turunan sangat 

ditentukan oleh afiks yang digunakan. 

Tabel 3. Makna Gramatikal yang Dihasilkan Afiksasi 

Jenis 

Makna 
Contoh Kata Fungsi 

Tindakan Melihat Aktivitas pelaku 

Keadaan Ketakutan Kondisi psikologis 

Proses Perjalanan Proses berlangsung 

Sifat Keberanian Karakteristik 
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Hasil  Penglihatan  Hasil tindakan  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa afiksasi berperan penting dalam pembentukan makna pada cerpen 

Ada Vampir di Rumah Ini. Penggunaan prefiks yang cukup dominan, khususnya me- dan ber-, menunjukkan 

pemanfaatan verba untuk menggambarkan tindakan, peristiwa, dan aktivitas tokoh. Penggunaan tersebut turut 

mendukung dinamika alur sehingga cerita menjadi lebih hidup dan mudah dipahami. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa afiksasi tidak hanya berfungsi secara gramatikal, tetapi juga mendukung fungsi naratif teks. 

Sufiks -an, -kan, dan -i menunjukkan adanya pembentukan makna yang bergantung pada konteks 

penggunaannya. Kata ketakutan, misalnya, memberikan gambaran kondisi emosional yang lebih spesifik 

dibandingkan bentuk dasar takut. Sementara itu, konfiks ke-an dan peN-an membentuk makna yang berkaitan 

dengan keadaan, sifat, dan proses (Herlina & Sulistiyarini, 2024). Secara morfologis, konfiks merupakan 

gabungan afiks yang bekerja secara bersamaan dalam membentuk kata baru. 

Dari aspek semantik, perubahan makna akibat afiksasi bersifat kontekstual karena dipengaruhi oleh 

penggunaan kata dalam cerita. Afiksasi dapat mengubah fungsi dan memperluas atau mengkhususkan makna 

kata sehingga lebih sesuai dengan situasi yang digambarkan (Huda et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya 

keterkaitan antara morfologi dan semantik dalam penyampaian pesan pengarang melalui pilihan kata. Temuan 

tersebut juga relevan bagi pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya materi morfologi. Cerpen dapat 

digunakan sebagai bahan pembelajaran karena menyediakan contoh afiksasi dalam konteks yang utuh. Melalui 

analisis tersebut, siswa dapat memahami bentuk afiks sekaligus hubungan antara pembentukan kata, fungsi, 

dan maknanya dalam wacana. Dengan demikian, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pembelajaran 

bahasa Indonesia yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Secara keseluruhan, afiksasi dalam cerpen Ada Vampir di Rumah Ini menghubungkan proses 

pembentukan kata dengan pembentukan makna. Prefiks, sufiks, dan konfiks menghasilkan perubahan bentuk, 

fungsi, dan makna yang mendukung penyampaian tindakan, keadaan, proses, serta sifat dalam cerita. 

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa afiksasi tidak hanya membentuk struktur kebahasaan, tetapi juga 

berkontribusi terhadap penguatan narasi dan pemahaman pembaca. Sintesis hubungan tersebut disajikan 

dalam model pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Model sintesis temuan penelitian 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, cerpen Ada Vampir di Rumah Ini karya Dion Kristiani dalam buku ajar 

Bahasa Indonesia Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

mengandung berbagai bentuk afiksasi berupa prefiks, sufiks, dan konfiks. Prefiks me-, ber-, di-, dan ter- 

ditemukan sebagai bentuk yang dominan. Proses afiksasi menghasilkan perubahan bentuk, fungsi, dan makna 

kata sesuai konteks penggunaannya, yang mencakup makna tindakan, keadaan, proses, dan sifat. Temuan ini 

menunjukkan adanya keterkaitan antara aspek morfologi dan semantik dalam pembentukan makna sekaligus 

mendukung penyampaian narasi dalam cerpen. Kajian afiksasi dalam cerpen juga memiliki relevansi terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya materi morfologi. Penggunaan teks sastra memungkinkan siswa 

memahami bentuk dan makna afiks secara kontekstual sehingga pembelajaran menjadi lebih aplikatif. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam kajian morfologi dan semantik serta pemanfaatan karya 

sastra sebagai sumber pembelajaran bahasa Indonesia. 
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